Latar Belakang : proses penuaan adalah proses alami di mana pengalaman orang tua yang berubah biologis, kognitif, psikologis, dan spiritual. Perubahan tersebut mempengaruhi kesehatan lansia baik secara biologis maupun psikologis termasuk perubahan atau gangguan kesehatan mental menuju tua yang mempengaruhi kualitas hidup seperti gangguan suasana hati dan depresi. Pengelolaan depresi pada orang tua dapat dilakukan dengan terapi tertawa. Terapi tertawa adalah metode terapi dengan memanfaatkan tertawa untuk membantu setiap orang untuk mengurangi masalah di kedua gangguan fisik dan gangguan mental. Tujuan : mengetahui efektivitas terapi tertawa pada penurunan tingkat depresi untuk orang tua. Metode : penelitian ini merupakan penelitian kuasi eksperimental yang dilakukan di Griya Usila St. Yosef dan di Panti Werdha Bhakti Luhur di Sidoarjo dengan menggunakan desain non randomized control pretest posttest. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini termasuk kriteria inklusi adalah 35 orang yang dibagi menjadi kelompok perlakuan dan kelompok kontrol. Kelompok perlakuan adalah 19 orang dan kelompok kontrol adalah 16 orang. Lansia di Griya Usila St. Yosef adalah sebagai kelompok perlakuan dan lansia di Panti Werdha Bhakti Luhur adalah sebagai kelompok kontrol. Kedua kelompok dilakukan pretest dan posttest pada saat yang sama untuk menentukan tingkat depresi menggunakan oleh Geriatric Depression Scale / GDS. Hasil : uji Mann Whitney didapatkan z = -5,105 dan p = 0,000. Ada perbedaan yang signifikan dalam perubahan tingkat depresi pada kelompok perlakuan. Uji Mann Whitney untuk menguji perbedaan nilai Skala Depresi Geriatri (GDS) z = -4,368 dan p = 0,000 yang beratri terdapat perbedaan yang signifikan dalam nilai GDS antara kelompok perlakuan dan kelompok kontrol. Terapi tertawa adalah terapi yang dalam menurunkan tingkat depresi pada lansia. Kesimpulan : terapi tertawa efektif dalam mengurangi tingkat depresi pada lansia di Griya

